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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan nilai persentase daya tetas, 

bobot tetas, lama menetas, susut berat dan mortalitas (fase middle dan late) 

terhadap telur itik kamang berdasarkan pola pengaturan temperatur mesin tetas. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-Mei 2021 di UPT Fakultas Peternakan 

Universitas Andalas dengan menggunakan 180 butir telur fertil itik kamang yang 

ditempatkan dalam 3 buah mesin tetas sederhana dengan ukuran 150x100x50cm. 

Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan analisis data secara 

deskriptif dan membandingkan masing-masing nilai persentase dengan perlakuan 

P1 (37,5°C (hari ke-1 sampai ke-25) dan 37°C (hari ke-26 sampai ke-28), P2 

dinaikkan 40°C (hari ke-22 sampai ke-24) selama 3 jam per hari, P3 dinaikkan 

42°C (hari ke-22 sampai ke-24) selama 3 jam per hari dengan 6 ulangan pada 

setiap perlakuan. Hasil penelitian yang dilakukan didapatkan kisaran persentase 

susut berat telur antara 12,28-14,08%, lama menetas antara 631,67-683,5 jam, 

bobot tetas antara 44,63-48,26 gram, daya tetas antara 58,33-75,00% dan 

mortalitas embrio fase middle antara 8,33-18,33% serta kisaran mortalitas fase 

late antara 18,00-28,50%. Kesimpulan penelitian ini bahwa dengan kenaikkan 

suhu 40⁰C (P2) memberikan hasil yang lebih efektif dan efisien dalam 

keberhasilan penetasan. 
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Embrio, Temperatur Mesin Tetas 

  

 

 

 


